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Abstract 

 

 

 

 

 

 
This research aims to explore the potential for community empowerment 

through bee cultivation activities, especially in the context of increasing youth 

creativity. Bees not only provide economic benefits through honey 

production, but also have the potential to strengthen social networks and 

increase the creativity of the younger generation. This research method 

includes participatory surveys, in-depth interviews, and field observations to 

collect data on beekeeping practices and their impact on society, especially 

youth. Data analysis was carried out using a qualitative approach to 

understand the complex dynamics of interactions between bee cultivation, 

community empowerment and the development of youth creativity. The 

research results show that beekeeping not only provides additional income for 

people, but also increases their understanding of the environment and 

ecology. Additionally, these activities encourage collaboration between older 

generations and youth, creating space for the exchange of knowledge and 

skills. In the context of youth creativity, participation in beekeeping is 

identified as a stimulus that encourages youth to develop creative, innovative 

and leadership thinking skills. Youth involved in these activities show an 

increase in new ideas, the courage to take risks, and the ability to adapt in 

facing challenges. This research presents theoretical and practical 

contributions by detailing the potential for community empowerment 

through beekeeping as an innovative way to increase youth creativity. Policy 

implications and practical recommendations are also discussed to support 

further development of this empowerment model in the context of beekeeping 

in communities. 
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PENDAHULUAN 

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya yang mendasar untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan kontribusi positif warga masyarakat dalam 

https://edujavare.com/index.php/Assoeltan
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Pemberdayaan Masyarakat melalui Budidaya Lebah dalam Meningkatkan Kreativitas Pemuda 

Deswalantri Deswalantri, Rinovian Rais, Asfahani Asfahani 

2  

berbagai sektor kehidupan. Salah satu aspek penting dalam pemberdayaan 

masyarakat adalah pengembangan potensi lokal yang dapat memberikan dampak 

positif bagi keberlanjutan ekonomi dan sosial suatu wilayah (Yuwita et al., 2022). 

Dalam konteks ini, keberlanjutan tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi semata, 

tetapi juga melibatkan pengembangan aspek sosial dan kreatif masyarakat, khususnya 

di kalangan pemuda. Pemuda, sebagai agen perubahan masa depan, memainkan 

peran krusial dalam pembangunan masyarakat (Soekandar & Pratiwi, 2023). Oleh 

karena itu, upaya untuk meningkatkan kreativitas pemuda merupakan suatu langkah 

strategis dalam menghadapi dinamika perubahan zaman (Alfiana et al., 2023). 

Kreativitas tidak hanya dilihat sebagai kemampuan individu untuk menghasilkan ide-

ide baru, tetapi juga sebagai kemampuan untuk berinovasi, mengatasi tantangan, dan 

berkontribusi positif terhadap masyarakat. 

Dalam konteks ini, budidaya lebah muncul sebagai potensi yang dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam pemberdayaan masyarakat, terutama dalam 

upaya meningkatkan kreativitas pemuda (Dewi et al., 2020); (Fitriawan et al., 2020). 

Lebah, selain menjadi produsen madu, juga memiliki peran ekologis yang penting 

dalam menjaga keseimbangan lingkungan. Pemberdayaan masyarakat melalui 

budidaya lebah tidak hanya mencakup aspek ekonomi, tetapi juga membawa dampak 

positif terhadap pemahaman ekologi, keberlanjutan lingkungan, dan meningkatkan 

kreativitas (Desembrianita et al., 2022); (Haslinah et al., 2023). 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan budidaya lebah dapat memperkuat jaringan sosial, 

meningkatkan kesadaran lingkungan, dan menciptakan peluang ekonomi lokal 

(Huda, 2020); (Hanifah et al., 2020); (Fussalam et al., 2020); (Endah, 2020); (Mujanah et 

al., 2022). Namun, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami secara 

mendalam bagaimana budidaya lebah dapat menjadi instrumen efektif dalam 

meningkatkan kreativitas pemuda. Penelitian ini, meskipun memberikan wawasan 

yang berharga tentang potensi pemberdayaan masyarakat melalui budidaya lebah 

dalam meningkatkan kreativitas pemuda, masih memiliki beberapa gap penelitian 

yang perlu dijembatani. Pertama, penelitian ini masih terbatas pada pendekatan 

kualitatif, sehingga studi selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan metode 

kuantitatif untuk memberikan pemahaman yang lebih luas dan generalisasi terkait 

dampak budidaya lebah. Secara khusus, analisis kuantitatif dapat membantu 

mengukur secara lebih sistematis hubungan antara partisipasi dalam budidaya lebah, 

pemberdayaan masyarakat, dan peningkatan kreativitas pemuda (Achnopha, 2021; 

Salman et al., 2020). Kedua, penelitian ini menyoroti potensi budidaya lebah sebagai 
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instrumen pemberdayaan, tetapi tidak secara rinci memperhitungkan variabilitas 

faktor kontekstual yang mungkin memengaruhi efektivitasnya di berbagai lokasi atau 

komunitas. Penelitian mendatang dapat memperdalam pemahaman tentang variabel-

variabel ini, termasuk aspek budaya, sosio-ekonomi, dan kebijakan lokal, untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang dapat memperkuat atau menghambat 

implementasi program pemberdayaan masyarakat melalui budidaya lebah. 

Selain itu, gap penelitian yang perlu diperhatikan adalah kebutuhan untuk 

menganalisis dampak jangka panjang dari pemberdayaan masyarakat melalui 

budidaya lebah terhadap kreativitas pemuda (Ardiansyah et al., 2021). Penelitian 

lanjutan dapat melibatkan pemantauan berkelanjutan untuk mengidentifikasi 

perubahan yang berkelanjutan dalam kreativitas pemuda, termasuk perubahan dalam 

pilihan karir, tingkat pendidikan, dan kontribusi mereka terhadap pembangunan 

masyarakat (Asfahani et al., 2023); (Irawan et al., 2023). Dengan melihat aspek jangka 

panjang ini, penelitian dapat memberikan pandangan yang lebih menyeluruh tentang 

bagaimana budidaya lebah dapat membentuk perkembangan pemuda dalam jangka 

waktu yang lebih luas. Rekomendasi ini dapat membantu menciptakan landasan 

pengetahuan yang lebih solid dan berkelanjutan, memberikan arahan bagi praktisi, 

pembuat kebijakan, dan peneliti untuk merancang dan melaksanakan inisiatif 

pemberdayaan masyarakat yang lebih efektif dan berdampak positif dalam jangka 

panjang. 

Dengan memahami potensi pemberdayaan masyarakat melalui budidaya lebah, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi baru dalam pemikiran strategis 

dan praktis terkait peningkatan kreativitas pemuda melalui kegiatan budidaya yang 

berkelanjutan dan berdaya lokal. Dengan cara ini, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan dasar bagi pengembangan kebijakan dan program pemberdayaan 

masyarakat yang lebih holistik dan berkelanjutan. 

METODE  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada 

studi kasus untuk mendalami pengalaman pemberdayaan masyarakat melalui 

budidaya lebah dan dampaknya terhadap kreativitas pemuda. Tahapan awal 

melibatkan studi literatur untuk merinci konsep pemberdayaan masyarakat, budidaya 

lebah, dan kreativitas pemuda. Seleksi lokasi penelitian dilakukan secara purposif, 

mencakup wilayah-wilayah yang mencerminkan keberagaman konteks sosial dan 

ekonomi. Partisipan penelitian dipilih secara purposif berdasarkan kriteria tertentu, 

termasuk petani lebah, pemuda yang terlibat dalam kegiatan tersebut, dan pemangku 

kepentingan terkait. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam 
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dengan partisipan, serta observasi lapangan terhadap kegiatan budidaya lebah dan 

interaksi sosial di masyarakat. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola dan temuan utama. 

Selanjutnya, data akan ditriangulasi untuk memastikan validitas temuan dengan 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan temuan literatur. Aspek etika 

penelitian akan diperhatikan dengan mendapatkan persetujuan etika sebelum memulai 

penelitian, menjaga kerahasiaan informasi, dan memastikan kesejahteraan partisipan. 

Hasil penelitian akan dijelaskan dalam laporan penelitian yang mencakup analisis 

mendalam terkait dampak budidaya lebah terhadap pemberdayaan masyarakat dan 

peningkatan kreativitas pemuda. Diseminasi hasil penelitian akan melibatkan 

penyampaian temuan kepada pemangku kepentingan melalui presentasi, seminar, dan 

publikasi ilmiah untuk memberikan kontribusi pada pemahaman praktis dan kebijakan 

terkait pemberdayaan masyarakat melalui budidaya lebah dalam konteks peningkatan 

kreativitas pemuda. 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Temuan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa budidaya lebah mampu 

memberdayakan masyarakat secara holistik, tidak hanya dari aspek ekonomi namun 

juga sosial dan kreatif. Secara ekonomi, partisipasi dalam budidaya lebah memberikan 

tambahan penghasilan kepada masyarakat melalui produksi madu dan produk-

produk lebah lainnya. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya keberlanjutan lingkungan dan ekologi, karena lebah 

memiliki peran krusial dalam polinasi tanaman. Hal ini mendorong perubahan 

perilaku menuju praktik pertanian yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Dalam konteks sosial, budidaya lebah menciptakan ikatan kuat antar-generasi, 

memfasilitasi pertukaran pengetahuan antara kelompok pemuda dan generasi yang 

lebih tua. Kolaborasi ini menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan 

mendukung perkembangan kreativitas pemuda. Temuan juga menunjukkan bahwa 

pemuda yang terlibat dalam kegiatan budidaya lebah mengalami peningkatan dalam 

berbagai aspek kreativitas, termasuk kemampuan berpikir kreatif, inovatif, dan 

kemauan untuk mengambil risiko. Mereka menunjukkan ketangguhan dalam 

menghadapi tantangan dan memiliki keberanian untuk menciptakan solusi baru. 
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Gambar 1. Budidaya Lebah Madu 

Dalam konteks ini, pemberdayaan masyarakat melalui budidaya lebah 

memberikan kontribusi positif pada peningkatan kreativitas pemuda, menciptakan 

dampak positif yang dapat dirasakan dalam jangka panjang. Implikasi dari temuan 

ini adalah bahwa pengembangan program pemberdayaan masyarakat yang 

melibatkan budidaya lebah dapat menjadi model inovatif untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan menggairahkan potensi kreativitas pemuda. Temuan 

ini memberikan landasan untuk pengembangan kebijakan dan program 

pemberdayaan masyarakat yang lebih holistik, dengan fokus pada pendekatan 

berkelanjutan dan pemberdayaan generasi muda. 

Pembahasan 

Analisis dan pembahasan penelitian ini menggambarkan bahwa budidaya lebah 

dapat dianggap sebagai strategi yang efektif dalam pemberdayaan masyarakat dan 

peningkatan kreativitas pemuda. Dalam aspek ekonomi, kegiatan budidaya lebah 

memberikan peluang penghasilan tambahan melalui produk lebah, khususnya madu. 

Dampak ekonomi ini dapat memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat, 

mengurangi tingkat kemiskinan, dan menciptakan keberlanjutan ekonomi lokal. 

Selain itu, pergeseran paradigma pertanian menuju praktik yang lebih berkelanjutan 

menjadi lebih jelas, seiring dengan pemahaman masyarakat terhadap peran lebah 

dalam ekosistem. 

Dari segi sosial, partisipasi dalam budidaya lebah mendorong interaksi 

antargenerasi, menciptakan ruang untuk pertukaran pengetahuan dan keterampilan 

antara pemuda dan generasi yang lebih tua. Hal ini tidak hanya memperkuat jaringan 

sosial masyarakat, tetapi juga mengubah pola komunikasi dan dinamika kelompok, 
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membuka peluang bagi kolaborasi yang lebih produktif (Setiawan, 2019; Sri & Ahmad, 

2017). Selain itu, temuan menunjukkan bahwa pemuda yang terlibat dalam kegiatan 

budidaya lebah mengalami peningkatan kreativitas, yang mencakup kemampuan 

berpikir kreatif, inovatif, dan kemauan untuk mengambil risiko. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa budidaya lebah tidak hanya memengaruhi dimensi 

ekonomi dan sosial masyarakat, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap 

perkembangan kreativitas pemuda. 

Pentingnya pengembangan program pemberdayaan masyarakat yang berfokus 

pada budidaya lebah menjadi jelas dalam konteks peningkatan kreativitas pemuda. 

Penggabungan aspek ekonomi, sosial, dan kreatif dalam suatu inisiatif pemberdayaan 

memberikan landasan bagi pendekatan holistik yang dapat menciptakan dampak 

jangka panjang (Yunita et al., 2020); (Fussalam et al., 2020). Dalam menghadapi 

tantangan global dan perubahan iklim, model pemberdayaan seperti ini dapat 

menjadi blueprint bagi masyarakat untuk mencapai keseimbangan ekonomi dan 

ekologi, sambil merangsang potensi kreativitas pemuda (Abdi & Febriyanti, 2020); 

(Suyanto & Purwanti, 2021). Implikasi kebijakan dan praktis yang muncul dari analisis 

ini dapat menjadi landasan bagi perencanaan dan implementasi program 

pemberdayaan serupa di berbagai konteks masyarakat dan geografis. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana 

budidaya lebah dapat menjadi alat pemberdayaan masyarakat yang efektif, 

khususnya dalam konteks peningkatan kreativitas pemuda. Temuan kami sejalan 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menyoroti dampak positif budidaya 

lebah pada aspek ekonomi dan lingkungan (Pujiastuti et al., 2022); (Hermawan et al., 

2020). Sebagai tambahan terhadap literatur yang telah ada, penelitian ini 

menambahkan dimensi sosial yang signifikan, mengungkapkan bahwa kegiatan 

budidaya lebah dapat menciptakan jaringan sosial yang kuat antar generasi, 

membuka pintu untuk pertukaran pengetahuan yang dinamis, dan memperkuat 

hubungan antara pemuda dan komunitas yang lebih tua. 

Sebanding dengan penelitian terdahulu yang menekankan pada aspek ekonomi 

budidaya lebah, temuan kami menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi tidak 

hanya berhenti pada tingkat individual tetapi juga dapat menciptakan dampak positif 

secara kolektif dalam masyarakat. Penelitian sebelumnya lebih menekankan pada 

kontribusi ekonomi langsung (Aisyah, 2022); (Rosyadi et al., 2021); (Anjar et al., 2021), 

sementara penelitian ini membuka pandangan terhadap perubahan perilaku dan 

persepsi masyarakat terhadap keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian, 

penelitian ini menyediakan wawasan yang lebih komprehensif tentang bagaimana 
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budidaya lebah dapat menjadi motor penggerak untuk perubahan positif di berbagai 

dimensi kehidupan masyarakat. 

Secara khusus, temuan penelitian ini memberikan konfirmasi atas hipotesis 

bahwa budidaya lebah memiliki peran yang krusial dalam meningkatkan kreativitas 

pemuda. Dalam konteks ini, penelitian terdahulu seringkali lebih fokus pada inisiatif-

inisiatif formal dalam meningkatkan kreativitas pemuda, seperti program pelatihan 

atau pendidikan kreatif. Penelitian ini memberikan perspektif baru bahwa aktivitas 

ekonomi berbasis komunitas, seperti budidaya lebah, dapat menjadi pendorong alami 

untuk perkembangan kreativitas pemuda tanpa melibatkan struktur formal tertentu. 

Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi berharga terhadap pemahaman 

kita tentang cara-cara yang inovatif dan berkelanjutan dalam meningkatkan 

kreativitas pemuda di tingkat lokal. 

Dalam menginterpretasikan temuan penelitian ini, penting untuk menyadari 

bahwa pemberdayaan masyarakat melalui budidaya lebah bukanlah solusi universal, 

dan efektivitasnya dapat bergantung pada konteks lokal, budaya, dan karakteristik 

komunitas. Sementara penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberhasilan 

pemberdayaan masyarakat terkait dengan sejumlah faktor, termasuk partisipasi aktif 

dan dukungan dari pemerintah lokal, dukungan dari pemangku kepentingan, dan 

infrastruktur yang mendukung, penelitian ini menambahkan dimensi keberlanjutan 

ekologi dan pengembangan kreativitas pemuda sebagai elemen integral dari strategi 

pemberdayaan. Dengan demikian, secara keseluruhan, penelitian ini memperkaya 

literatur pemberdayaan masyarakat dan memberikan landasan bagi pengembangan 

program pemberdayaan yang berfokus pada aspek ekologi dan kreatif di masa 

mendatang. 

SIMPULAN 

Dari penelitian ini menegaskan bahwa budidaya lebah dapat menjadi strategi 

yang efektif dalam pemberdayaan masyarakat dan meningkatkan kreativitas pemuda. 

Temuan ini memberikan dasar untuk merancang program pemberdayaan yang lebih 

holistik, menggabungkan aspek ekonomi, sosial, dan kreatif untuk mencapai dampak 

yang lebih signifikan. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya melibatkan 

eksplorasi lebih lanjut terkait faktor-faktor kontekstual yang memengaruhi 

keberhasilan pemberdayaan masyarakat melalui budidaya lebah, seperti aspek 

budaya dan karakteristik komunitas. Selain itu, penelitian mendatang dapat 

memperdalam pemahaman tentang mekanisme yang memfasilitasi peningkatan 

kreativitas pemuda melalui kegiatan budidaya lebah, serta menganalisis dampak 

jangka panjang dari pemberdayaan tersebut. Rekomendasi ini diharapkan dapat 
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memperkaya wawasan dan kontribusi terhadap pengembangan strategi 

pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan dan berorientasi pada perkembangan 

kreativitas pemuda. 
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